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ABSTRAKST

Skripsi ini meneliti masalah hubungan antara 1) keaktifan
mengikuti pengajian dengan 2) pengamalan shalat pada remaja
di Kelurahan Kadipiro, kemudian setelah diketahui hubungan
antara keduanya, lalu dikontrol dengan 3) latar belakang
pendidikan.

(eaktifan mengikuti pengajian didefinisikan sebagal a) ke-
ikutsertaannya dalam kegiatan pengajian yang meliputi: fre
kuensi kehadirannya, perhatian dan kreatifitas dalam meng-
ikuti pengajian dan b) peranannya dalam pengajian yang ne-
liputi: keterlibatannya dalam kepengurusan serta usaha-usa
ha yang dilakukan dalam melaksanakan pengajian.

Pengamalan shalat didefinisikan sebagal ketaatannya dalam
menjalankan shalat wajib, meliputi: keajegan, ketepatan wak
tu, serta pemenuhan terhadap syarat dan rukun shalat.

Latar belaxang pendidikan didefinisikan sebagai asal seko-
lah, terdiri atas: sekolah umum, sekolah umum berciri aga-
ma, sekolah agama dan pondok pesantren.

Dari kajian pustaka dapat diprediksikan bahwea terdapat hu-~
bungan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan penga -
malan shalat, dan latar belakang pendidiksn turut berpenga
ruh terhadap ke dua variabel dan hubungszn antar keduanya.

Langkah-langkah yang ditempuh adalah 1) menentukan sampel,

2) menentukan alat pengumpul data dengan: a) angket, seba-

gal alat utama dan b) kerangka interviu, dokumentasi dan

Observasi sebagai alat bantu. 3) analisa, dengan menggung-

kan tabulzsi silang dan rumus kai kuadrat, serta dilanjut-

kan dengan pemakaian koeffisiensi kontingensi untuk menguji
kebenaran hipothesa, untuk itu data diubah dengan mengguna

kan skala ordinal, dengan katagori: tinggi, sedang dan ren
dah, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat.

Adapun hasil penelitian adalah: 1) pengamalan shalat rema-
- Ja berada pada tingkatan '"'sedang" (64%), yaitu mereka yang
telah mengerjakan shalat secara ajeg, tetapi terkadang ma-
sih kurang memperhatikan waktu, syarat,dan pukun shalat.
2) Keaktifan remaja dalam mengikuti' pengajian Jupga berada
pada tingkatan "sedang" (68467%) yaitu mercka yang agak ak
tif mengikuti pengejian, kurang memperitiatikan Mmateri, ku-
rang aktif bertanya dan agak aktif membantu terselenggara-
nya kegistan pedgagiany/3) \ Kebanyakan' dari responden berse
kolah pada sekelah umum (664 67%) diikuti dleh sekolam u=
mum berciri agema (23,33%), serta sekolah agama (10%) dan
tidsk ada responden yang bersekolah pada pondok pesantren,
41 Terdapat hubungan antaras keaktifan mengikuti rengajian
dengan pengamalan shfalat, baik secara snaliss tabulasi si-
lang dan dari hasil tes koeffisiensi kontingensi diperolceh
hasil 0’3?9>IE 1% 0,210. A)eﬁsal sekolgh juga berpengaruh
ternadap pengamalan shalat ¥ 219,69653‘ X“P1% 12,277 dan ke-
aktifan mengikuti pengajian ¥ 12,1425 ﬁ% 5% 9,488, 5) hu-~
bungan antara keaktifan mengikuti pengajlan dengan penga -
malan shalat setelah dikontrol dengan asal sekolsh ternya-
ta mengalami perubahan, hubungan tersebut hanya nampak pa-
da sekolah umum berciri agama dan sexolah agama, sedang pa
da sekolah umum hubungannya tidak kelihatan, sedangkan se-

ara, keseluruhan perbedaa sal sekolah berpengsruh terha-
aap hubungan Ee dua var aﬁef, L BORE



BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul dan Masalech

Dalam pembahasan skripsi berjudul "Hubungan Antara
Keaktifan Mengikuti Pengajian Dengan Pengamalan Shalst
Pada Remeja di Kelurahan Kadipiro Banjarsari Surskarta",
terlebih dahulu akan diketengahkan tenteng penegasan ju
dul dan masalahnys. Adapun hal-hal yang perlu mendapat-
kan penegesan judul adalah : .

Keaktifan, beresal dari kata aktif. Kate aktif ini
berasal dari vahasa Inggris yakni "active" artinye re-
jin.l)Sedangkan yang dimaksud Keaktifan di sini adalah
keikutserteannyz dalam pengajian, meliputi: frekuensi
kehadiran, perhatian serta kreatifitasnya dalam pengaji
an dan peranannys dalsm kegiatan pengajian, meliputi :
keikut serteannya dalam kepengurusan dan asaha-usaha
yang dilakukan dalem pelaksanaan pengajian. Pengajian
berarti ajaran, pelajaran, pembecaan al-Qur'an dan pe-
nyelidikan.g)Sedangkan artl menurut istilash adalah ke-
giatan non formal dalam mempela jari dan mendalami &jar-

an agama dibawah‘bimbingan seorang ustadz.3) Maksud

- - -

l)S. Wojowasito dan WJs Poerwodarminto, Kemus Leng-

kag Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris ( Bandung: Haste,
0 y nlc . )

2)WJS Poerwodarminto, Kamus Unum Bashesa Indonesis
( Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985 ), him. 433,

'3)Dirjen Bimas Islam, Kumpulan Kertes Keria Pensta-

ran Pengajien Anak-Anak (Yogyakarta: BAKODA, 19789, Hlm. 1.



2
penga jlan dalam pembahasan di sini adalah suatu kegistw
en bersama para remaja untuk mempelajari dan mendalami
ajaran Islam di dalam suatu perkumpulan dibvaweh bimbing
an seorang mub&alligh., Dari penjelasan di atas dapat di-
tarlk suatu pengertian bshwe yang dimaksud dengan keak-
tifan mengikuti pengajian adalah keikutsertaan dan pe-
ranannya dalam mempelajari dan mendalami ajaran agama
Islam dibawah bimbingen seorang muballigh dalam guatu
perkumpulan yang mengadakan kegiatan pengajien.

Pengamalan berarti "kesungguhan hati dalem melaku-
kan sesuatu“.4)8halat menurut bahasa berasal dari kata
shalla-yushalli-shllatan yang mempunyai beberapa arti,
diantaranya berarti "do'a dan tasbih".S)Shalat menurut
istilah adalah ibadah yang tersusun dari beberapa per-
kataan dan perbuatan, dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, serta memenuhi beberapa syarat yeng telah
ditentukah.s)Jadi yang dimaksud dengan pengamalan shea-
lat adalah ketaatannya dalam menjalankan ibadah shalet
wajib lima kali sehari semalam,

Remaja adalah masa peralihan antara masa kanak«
kanak menuju mesa dewasa, berumur antara 12 sampai 21
tahun, Sed%ng dalam masalah kemetangan beragama dapet

diperpanjang sampai umur 24 etau 25 tahun.T) Dalam hal

T —— -

4)WJS Poerwodarminto, op. eit., hlm, 33.

5)Zahri Hamid, Hukum Peritedaten Islam (Yogyakarta:
Kote Kembang, 1983), hlm. 66. y )

6)Sulaiman Rasjid, Figh Islam ( Bandung: Sinar Be-
ru, 1987 ), hlm. 58.

T)2akigh Daradist, Ilmn Jiws Asans ( Jakarte:Bilem
Bintang, 1987 ), hlm. 69-72;




ini umur remaja dibatasi antara 15 sampai 25 tahun,
Hal ini bterkaitan dengan kondisi pengajian remaja disa-
na, dimana pengajian remaja dihadiri oleh mereka  yang
terumur antara 15 sampai 25 tahun. Sedang ysng dimaksud
remaja di kelurahan Kadipiro, Banjarsari, Surakarta ada
lah remaja yang tercatat dan bertempat tinggal di kelu-
rahan Kadipiro, kecamatan Banjarsari, kota madis Sura -
karta.

Dari pembshasan di atas dapat diambil suatu penger
tian tahwa yang dimaksud judul skripsi di atas adalah
hubungan antara keaktifan remeja di kelurahan Kadipiro
Banjarsari,  Surakarta dalam mengikuti kegiatan pengaji-
an dengan ketaatan mereka dalam menjalanken ibadah sha-

lat wajib lima kall sehari semalam,

. Latar Belakang Masalah

Dekwah Islamiyah merupzkan tugas suci begi umat
Islam dalam rangka menghantarkan manusia kepada kebah&a-
gliaan hidup di dunia dan akherat. Agar tujuan tersebut
tercapai maka proses dakwah tidak btoleh terhenti, ge-
hingga ajaran-ajaran Islam dapat terealisir dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Melihat kondisi masyarakat kelurahan Kadipiro yang
mayoritas beragame Islam, mereka mempunyai banyak perma
salahan baik dividang ekonomi, sosial maupun agama, Di
bidang egama, salah satu permasalahan yang menarik dan
positip adalah tumbuhnya rasa kesadaran beragama masya-
rakat terutama generasi mudanya. Gejala kemunculan ke-
sadaran bersgama tersebut ditandai dengan bermunculan -

nya kegiatan keagamaan yeng berupa pengajian, terutama



4
pengajién remaja. Disisi lain, terlihat  kecenderungan
gsemakin bertahnya jumlah jamash di masjid-masjid dan
mushalla-mushalla, serta dibarengi dengan banyak bermun
culan masjid-masjid baru. Dari dua gejala tersebut di-
mungkinken terdapat hubungzn antara meningkatnya fre-
kuensi pengajlan dengsn meningkatnya jumlah jamaah di-
mesjid-magjid.

Kegiatan pengajian remaja yang meliputi: pengejian
rutin anggota, PHBI dan bakti sosial banyak menambah wa
wasan remaja di bidang keagamaan. Dengan demikian akan
menambah keimenan dan ketakwaan mereka. Semakin ektif
mengikuti pengajian maka akan semakin bertambah penge-
tehuannya dan akan berpengaruh terhadap ketaatan mere-
ke dalam melakukan ibadah terutama gdalam melaksanakan
ibadah shalat.

Shalat sebagai bentuk dari pengamalan ajaran agama
apabila dilakukan dengan sungguh=sungguh ak&n mempunyai
dampak positif dalam kehidupan sehari-hari. Shalat juga
dapat mendorong seseorang untuk mempelajari makna dari
ucapan den perbuatan dalam shalat sehingga shalat dapet
berfungsi sebagai motivater untuk mengikuti pengajian.

Dari permasalahan di atas, menarik untuk diteliti
lebih mendalam tentang hutungan antara keaktifan mengi-
kuti pengajian dan pengamalan shalatnya, sehingga nan-
tinya dapat dikétahui keeratan hubungan antara keduanya.
Faktor lainyang turut mempengaruhi hubungan kedua va-
riabtel kiranya juge perlu untuk diteliti. Hal ini untuk
lebih mengetahui keeratan hubungan kedua variabel pene-

litian.

A



C. Perumusan Masalah

Dari uraian singkat di atas,\dapat dirumuskan be-
™

berapa permasalahan yang menarik untuk diteliti, yaitu:

1.

Bagaimanakah keadaan keaktifan dalam mengikuti pe-
ngajian dan keadaan pengamalan shalat remaja di kelu
rahan Kadipiro ?

Adakah hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian
dengan pengamalan shalat mereka dan bagaimanaskah hu-
bungannya ?

Faktor-faktor lain apakah yang ikut mempengaruhi ke-
aktifan mengikuti pengajian, pengamalan shalat dan

bagaimanakah pengaruhnya ?

D. Tujuan Penelitian

1,

Tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mendapatkan gambaran mengenai tingkat keaktif-
an mengikuti pengajian dan tingkat pengamalan shalat
remaja di kelurahan Kadipiro.
Ingin mendapatkan ukuran tentang keeratan hubungan
antara keaktifan mengikuti pengajian dengan pengamal
an shalat remaja di kelurahan Kadipiro.
Ingin mengidentifikasi faktor lain yang turut mempe-
ngaruhi.variabel penelitian den mengukur besarnya pe

ngaruh faktor lain tersebut.

E. Kegunaan Penelitian

1.
2.
3.

Kegunaan deri penelitian ini adalah untuk:
Memperkaya pustaka di bideng Dakwah Islamiyah.
Memperoleh gelar sarjana di bidang Ilmu Dakwah.
Menambah pengetahuan mahasiswa di dalam penelitian

bidang dakwah,



F. Kerangka Pemikiran Teoritik

1., Pengamalan shalat remaja

a. Pengertian shalat

- Kata "shalat" merupakan bentuk masdar darie
kata: 5npp- A - Ap yang memiliki beberapa mak-
na, diantaranya bermakna do'a dan tasbih.B)Bentuk
jamak dari kata shalat adalah "shalawat" artinya:
shalat, sembahyang dan do'a.g)

Shalat menurut istilah hukum adalah ~ibadah
yang fersusun darl beberapa perkataan dan perbuat
an, dimulai dengan takbir, diakhiri dengan salam,
dan haruslah memenuhi beberapa syarat yang telah

ditentukan.lo)

. Ruang lingkup shalat

Bagi orang Islam hukum menunaikan ibadah sha
lat adalah wajib, artinya apabila dikerjakan men-
dapat pahala dan bila ditinggalkan berdosa.ll)Da-
sar bagi pelaksanaan shalat fardlu adalah firman

Allah :

2?0 a9 B/

\ 8 [ “/ R, A
i)“"‘:':fié“_;‘&;w\” balaleok¥ o o) ‘:;4'1-3\1
) VY oy a ) YLCIZ :;iféxaf%

8)Hamid, loc. cit.

9)Mahmud Yunus, Kamusg Arab-Indonesia ( Jakartsa :

Yayasan Penyelenggare Penterjemahy/Pentafsiran Al-Qur'an,

1973 ),

hlm, 220,
10)Rasjid, loc. eit.
11)1p44., nlm. 1.
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"Maka dirikanlah ghalat itu (setagaimana bi-
asa). Sesungguhnya shelat itu adalah fardlu
yang ditentukan waktunys atas orangggrang
yang beriman." (Q.S. An-Nisaa': 103)

Juga sabda Rosulullah saw : | PR s,

wﬁ :1_71 ';\: )\.._p p\j-u.d’t o) L_)‘ul”d{&):\_:]! L:{J’
(qAL»J}~“>«L35£3@1$ﬂ3 féjrﬁiﬂﬁ5aé" W ety

"Telah difardlukan Allah atas umatku peda ma
lam Isra' limapuluh shalat, maka sensntiasa
saye kembeli kehadirat Ilahi, dan saya min-
ta keringanan sehingga dijadikan Allah 1li-
mapuluh itu menjadi lima kali da}gy sehari
gemalam," (Bepakat Ahli Hadits)

Adepun nama den waktu shslat fardlu adalah :

1) Shalat Zhuhur, sejak tergelincirnya matahari
hingga bayang-bayang sama dengan panjang bendsa.

2) Shalat 'Ashar, habisnya waktu zhuzur sampai
terbenamnya matahari.

3) Shalat Maghrib, sejak terbenamnya matehari sam
pai terbenamnya syafaq merah.

4) Shalat 'Isya, sejak terbenamnya syafaq merah
sampal terbit fajar ke dua.

5) Shalat Subuh, sejak terbit fajar ke dus sampai
terbit matahari.14)

Kewajiban menjalankan shalat fardlu lima waktu

inl mengandung hikmah yang besar, karena shalat
fardIu tidek dapat dipisahken dari kehidupan umat

12)Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya ( Jakarta :
Proyek Pengadaasn Kitab Sucl Al-Qur'an, I9§§;I983), hlm.138.

13)Rasj1d, op. cit., hlm. 66-67.

14) 1p14,

5)Yunan Nasution, Shalat dan Puasa (Solo-Semarang:
Ramadhani, tt.), hlm, 8.
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Ibadah shalat dalam Islam dapat dipakai seba-

g8l media penghubung langsung antara hamba dengan
Tuhannya dalam upaya pensucian diri manusia.ls)
Dalam upaya pensucian ini maka ucapan dalam shalat
mengandung - intisari yang penting bagi kehidupan ma
nusia, Intisari tersebut adalah :

1) Pengakuan terhadap Kebesaran, Kekuasaan 4
Kekayaan, Kerahmanan, dan Kerahiman Tuhan
serta kesaksian (pengakuan) terhadap kera-
sulan Nabi Muhammmad saw.

2) Pengakuan terhadap kelemahan dan kekurang-
an manusia,

3) Pengharapan dan kepercayasn menghadapi hi-
dup yang sekarang dan yang akan datang. 17)

Disamping itu shalat berfungsi sebagai penegak aga

ma sebagaimana hadits nabi : : P o e
P2 W i IS R T TN e - x| <
thoﬂﬂi;? .uglhifko : tbaks‘cﬁrb L;gxinkgic>>kqﬂl
- il P ™ ]
°£$(L£h;&9

W

"Shalat itu tiang agame. Barangsiapa mendiri-
kan shalat, sungguhlah ia telah mendirikan
agama dan barang siapa meruntuhkan shalat,
sungguhlah ia telah meruntuhkan agama.fa)

( H.R. Al-Baiheqy dari Umar r.a.)

s

Dari hadits di atas dapat diambil suatu pengertian
bahwa shalat merupakaﬁ ibadah yang paling pokok.
Sehingga shaltlah yang dapat membedakan antara se-
orang muslim dengan non muslim.
lgar shalat seseorang sempurna, maka shalat
mempunyal beberapa persyaratan yang telah ditentu-
ditentukan...

- ————— —————— -

16) :
Harun Nasution, Iglam Ditinjau dari Berbagai
Aspeknya ( Jakarta: UI Press, I, 1979 ), nlm, 37.

1) Yunan Wasution, op. cit., him. 15.

18)Hagbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat ( Jakarta :
Bulan Bintang, 1983 ), hlm, 54,
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kan, Adapun syarat-syarat wajib shalat fardlu ada-

lgh: Beragama Islam, suci dari haidl dan nifas ’
berakal, taligh, telah sampai dakwah kepadanya, me
lihat atau mendengar dan jaga.lg)Sedangkan syarat-
syarat sahnya shalat meliputi: suci dari hadats ,
badan, pakaian dan tempat suci dari nejis, menutup
aurat, mengetahul masuknya waktu shalat dan meng-
hadap kiblat,Z2)

Rukun shalat meliputi: niat, berdiri bagi
yang kuasa, takbirotul ihram, membaca surat al-Fa-
tekhah, ruku', i'tidal, sujud dua kali, duduk di-
antara dua sujud, duduk akhir, membaca tasyahud a-
khir, membaca shalawat atas nabi, memberi salam
yang pertama dan menertibkan rukun.2l)

Disamping itu shalat seseorang akan batal apa
bila: meninggalkan salah satu rukun, meninggalkan
salah satu syarat, sengaja berkata-kats, dan ba-
nyak berger&k.zz)

Shalat yang dilakukan secara berjamaah pahala
nya lebih banyak dibandingkan dengan shalat yang
dilakukan secara sendiri. Hukum melakukan ghalat
terjagaah menurut para ulama ada dua yeitu: fardlu

kifayah dan fardlu 'ain.23)

19)Raei14, op. git., Him. €9-72.
20)1pi4., nim. 73-75.
2L)1v14., him. 80-94.
22)1bid., hlm. 105-106.

23)1p14., nim. 114.
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Ivadah shalat apabila ditelusuri lebih men -

dalam, mempunyai hikmah yang besar, diantaranya
dapat mendatangkan sukses dan kemenangan, mencip-
takan konsentrasi dan membentuk budi pekerti yang

1uhur.24)

Hikmah lain dari.pelaksanzan ibedah sha-
lat adalah mengingatkan kita kepada Allah, mendi-
dik dan melati jiwa menjadi tenang, serta menjadi

penghalang tagi orang yang berbuat kemungkaran?B)

c. Pengamalan shalat bagi remaija

Sesuatu yang menarik pada diri rema ja adalah
perilakv mereka yang penuh gejolak, hayalan dan
perasaan emosional yang kurang stabil. Untuk itu
maka remaja membutuhkan agama yeng dapet membantu
mereke dalam mengatasi dorongaen dan keinginan
yang timbul pada diri mereka.

Pengamalan shalat pada diri remaja tersifat
labll, dimana konflik-konflik yang terjadi pada
diri remaja mengakibatkan pada suatu saat mereka
amat rejin mengerjakan shalat tetapi pada saat
yang lain mereka enggan melakukan shalat. Kelabil
an pengamalan shalat pada diri remaja ini dikare-
nakaw kondisi jiwa mereka yang labil.

Ada dua faktor penting pada diri remaja yang
menyebabkan mereka tidak stabil dalam melaksana -
kan ajaran agama, terutema delam melaksanakan sha
lat, yaitu adanya rasa keagamaan dan pengetahuan

24)Yunan Nasution, op. cit., hlm, 8-14,
25)Hasbi, op. ¢it., hlm, 558-559,
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agama mereka. Rasa keagamaan yang diantaranya ra-
sa takut berbuet dosa, harapan adanya pshala dan
kebutuhan rasa aman menyebabkan rema ja rajin me-
ngerjakan ibadah shalat. Pengatahuesn agama yang
diperoleh baik melalui lembaga formal atau non
formal sangat berpengaruh terhadap pengamalan sha
lat mereka. Pengetahuan agama remaja terkembang
sesuai dengan perkembangan intelektualnya,

Pada awal masa remaja pengamalan shalat ba-
nyak ditentukan oleh keadaén emosinya, gementara
peda masa akhir remaja pengamalan lebih tanyak di
tentukan faktor intelektual, sehingga pengamalan
itadah pada mésa ini akan berkurang di dibanding-
kan dengan pada masa awal remaja, Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Zakieh Daradjat yang me-
nerangkan bahwa semakin besar remaja akan semakin
berkurang perhatian mereka dalam ménjaleankan
ajaran agama terutama dalam menjalankan shalat?s)

Arti shalat bagi remaja sangat dirasakasn ke-
manfaatannya, karena shalat dapat menjadi alat
pendidikan jiwa yang efektif, memperbaharui dan
memelihara jiwa mereka, serta dapet menumbuhkan
kesadaran beragama remaja, Shalat yang dilakukan
secara sadar dan teratur dapast membawa kepada ke-

sucian jagmani dan rohani.27)

i — - ——— -

Zakiah Daradjat, Problema Remaja di Indonesia
( Jakarta: Bulan Bintang, 1978 ), hlm, 175,

ZT)Nasruddin Razzak, Dienul Islam ( Bandung : PT.
Alma'arif, 1977 ), hlm. 180.
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2. Keaktifan mengikuti pengajian

Dalam pembahasan mengenai konsepsi keaktifan me-
ngikuti pengajian akan disajikan dalam tiga btagian -,
yaitu: pengertian pengajian, unsur-unsur pengajian ,

dan keaktifan remaja dalam mengikuti pengajian.

a. Pengertian pengajian

Penga jian berarti ajaran, pela jaran, pembaca-
an Al-Qur'an dan penyelidikan (pelajaran yang men-
dalam).zB)Menurut Hiroko Horikoshi, pengajian ada-
lah perkumpulan informal yang tujuannya mengajar -
kan dasar-dasar agama pada masyarakat umum.29)Para
ahli lain mengatakan bgpwa penga jian adalah salah
satu bentuk kegiatan ﬂ;n fbrmal dalam mempelajari
dan mendalami ajaran agama dibawah bimbingan seo-
rang uatadz.Bo)

Dari dua pengertian-di aéﬁs dapat dipahamkan
bahwa pengertian pengajian adalah suatu kegiatan
bersama orang Islam dalam mempelajari dan mendala-
mi ajaran agamanya dibawah bimhingan seorang Mmu-

balligh yang dikoordinir dalam suatu perkumpulan,

b. Unsur-unsur pengajian
Penga jian merupakan tentuk kegiatan keagamaan
Islam yang merupakan salah satu bentuk kegiatan
dakwah yahg mengacu kepada perbuvatan amar ma'ruf
28)Poerwodarminto, loc. eit.

29)Hiquo Horikoshi; Kyai dan Perubahan Sosial (Ja-
karta: P3M, 1987), hlm. 116.

30)

Dirjen Bimas Islam, loc. cit.



13
nehl mungkar. Sebagaimana dalam kegiatan dakwah
maka dalam kegiatan pengajian juga terdapat un-
gur-unsur yang menjadikan kegiatan dapat berlang-
sung dan terlaksana dengan baik,

Unsur-unsur dalam kegiatan pengajian melipu-
ti &

1). Subyek pengajian, yaitu mereka yang memberi
materl dalam pengajian. Sukses tidaknys ke~
giaten pengajian tergantung kepada pemberi ma
teri dalam pengajian, karena mubslligh adaleh
sumber penyampai ajaran Islam, Untuk sukses-
nya kegiatan kegiatan pengajiasn maka mubal-
ligh harus memiliki persyarstan sebagasi beri-
kut:

Menguasai isi Al-Qur'an dan Sunah Ro-

sul serta hal-hal yang terhubungan de-
ngan ajaran Agams Islam,

- Mempunyai ilmu pengetahuan luas ter-
utama yang bterhubungan dengan ilmu dak
wah,

- Berkepribadian muslim secara utuh.

-~ Bertakwa sesuai dengan garis-garis ke-

tentuan agama.Sl)

2). Peserta pengajian, yaitu mereka yang turut da
lam kegiatan pengajian. Kegiatan pengajian a-
kan telaksana dengan baik apabila peserta pe-

ngajian aktif dalam setiap kegiatan.

i — - —

31)H. Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan
( Semarang: Toha Putra, 1973 ), hlm. 49,
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3). Materi pengajian, yang dimaksud adalsh semua
ajaran Islam ysng diturunken Allah kepada Ro-
sulullah saw. Materi pengajian dapat diklasi-
fikasikan ke dalam dua bidang, yakni bidang
pengajaran, meliputi keimansn dan hukum-hukum
syariat, serta bidang akhlak.B?)

4). Metode pengajian, yaitu cara-cara yang digu -
naken dalam penyampeisn materi penga jian. Ka-
ren&g pengajian sebagai salah sati bentuk dari
kegiatan dakwah maka metode dakwah depat di-
pergunakan dalam penga jian. Adapun metode-me-
tode pengajian meliputi: ceramah, tanya jawab,
diskusi, teladan, infiltrasi (sisipan), pera-

gaan dan karya wisata.33)

5). Tujuan pengajian, yaita tujuan diadekannya pe
ngajian. Adapun tujuan penga jien adalah seba-
gai berikut

- Memperkuat kesadaran beragama,

- Memperkemtangken pada pengertian aja -
ran agamsa,

- Memperkuat den menumbuhkan akhlak Is -
lami,

- Mengembangksan kemampuan berpartisipasi
dalam membine masyaraksat yang dijiwai
oleh nilai-nilai ajaran Islam,

- Menumbuhkan kemampuan'hidup bermagyara
kat dan ternegara,

- Menumbuhkan kemampuan untuk memprakte§3@
kan ajaran agama Islam dalam kehidupan:

32)Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Pedoman Dak-
wah Bagi Muballigh dan Khatib (Jakarta: 19875, hIm." 717772,

33)abaul Kadir Muneyi, ‘Metade Diskusi Dalam Dakwah
( Surabaya: Al-Tkhlas, 1981 §, hlm. 31-35°

3)Ditjen Binas Tslam, op. cit., hlm. 107-108.
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c. Keaktifan remaja dalam mengikuti pengajian

Keaktifan remaja dalam mengikuti pengajian
banyak dipengruhi oleh pengetahuan, siksp dan
motivasi beragama mereka. Pengetahuan yang ting
g1, sikap positip den motivasi yang tinggi un-
tuk mengikuti kegiatan pengajian akan menambah
semaraknya kegiatan pengajian. Disamping itu a-
danya rasa sosial dan kebutuhan pemuasan inte-
lektual remaja dapat merupakan faktor pendorong
bagl remaja untuk aktif dalam kegiatan pengaji-
an,

Rasa ingin berkumpul, bermsin dan memecah..
kan permasalahan secara bersams-gema dapat men-
Jadi sebab timbulnya keinginan untuk hadir da-
lam pengajian.

Idealigme yang tinggi dan adanya permssa -
lahan dalam diri rema ja dapat menyetatkan mere-
ka aktif mengikuti pengajian, Hal ini dimungkin
kan dengan aktif mengikuti pengajian akan ber -
tambah pengetahuan mereka, sehingga akan untuk
mengatasi permasalahan yang timbul,

J Walaupun keaktifan remaja dalam mengikuti
pengajian tidaklah selaluy stabtil, akan tetapi
dibandingkan dengan kegiatan pengajian bapak -
bapak atau pengajian ibu-ibu maka pengajian re-

maja terasa lebih semarak dan lebih baik.,
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3. Hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan

pengamalan shalat

Pengajian sebagal lembaga pendidikan non formal
bertujuan membina paras pesertanya untuk memahami ni-
lei-nilai ajaran agama. Dengan pemahaman yang diper-
olehnya diharaspkan mereka mau mengamelkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga Islam benar-benar
terlaksana sebagal Agame untuk dunie dan akherst.

Pengamalan ibadah remaja terutama pengamalan
shalatnya banyak dipengaruhi oleh pengetehusn agams
yang dimilikinya, dimana pengetahuan tersebut disam-
ping diperoleh melalui pembiasean yang dileskukannya
Juga dapat diperoleh melalui keaktifannys dalasm me-
ngikuti pengajian., Hal ini dikarenakan dengan mengi-
kuti pengajian merekea akan mendapat pengetahuan dari
para da'i., Semakin aktif mengikuti pengajian berarti
akan semakin bertambah wawasan, pengertian dan peme-
hamennye tentang aspek-aspek ke-Iglaman.

Satu masalah yang dapat menggelisahkan kehidup-
an bersgama remaja adalah adanya pertentangan antera
nilei-nilai agama yang dianutny2 dengen ilmu penge -
tehuan yang sedang berkembang, sehingga dapat meng-
goncangkan keyakinan yeng telah tertanam di dalam di
rl rem&ja.Bs)Dengan aktifnya remaja'mengikuti penga-
Jien, akan terbentuk jiwa agama yang kokoh dan  hal
ini akan tanyak membantuv mereka untuk memecahken ma-

salah yang sedang dihadapinya.

——————— -

35)Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, hlm., 78,
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Dalem kaitannya dengan pengamalan shalat, meka
pengajien dapat dipakail sebagai media untuk mempenga
ruhl remeja dalam mengamalkan ajaran-ajaran agamanya.
Pengajlan yang dilakukan secara terkesinambungan da-
pat memacu seseorang dalam meningkatkan pengamalan
beribadah, terutama dalam ibedah shalat. Penga jian
yeng diikuti dengan sungguh-sungguh skan banyak mem«
beri manfaat, karena dengan aktif mengikuti pengaji-
an ekan bertambeh pemahaman dan pengetahuannya, se-
hingga akan dapat meningkatken pengamalan shalat me-
reka., Manfaat langsung yang dapat dirasakan adalah
akan terbinanya kehidupan masyarakat. Dengam—saktif
mengikutl pengajtan akan dapat meningkatken pengamal
an shalat_mereka.

Shalat sebagai ibadah pokok menuntut setiap mug
lim untuk selalu mendalami dan memshami ucapan yang
terdapat didalamnya. Banyak sekali ayat yang berbi-
cara tentang ibadah shalat dan diikuvti dengan amal
shaleh. Terlihat di eini bahwa shalet memberi dorong
an untuk mengkaji pengetahuan agama. Kedisiplinan da
lam melakukan shalat berpengaruh terhadap usaha un-
tuk mengalami agema, sehingga pengamalan shalat ber-
kaitan erat dengan keaktifen mengikuti pengajian .
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lilik Musta -
fidah yang dényatakan "ada hubungan positip dan sig-
nifikan antara tingkat relegiositas masyarakat ABRI
dengan keaktifan mengikuti pengajian."36)

T ——— - - -

Lilik Mustafidah, "Hutungan antars Tingkat Reli-
glosites Masyarakat ABRI dengan Keaktifan Mengikuti Penga-
Jian di Komplek Perum POLRI Gowok, CT, Depok, Slemsn",
Skripei tidak diterbitkan, Yogyskarta: 1988, hlm. 82.
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Dari dua asumsl di atas dapat diduga bahwa ada
hubungan yang positip antara keaktifan
mengikuti pemgajian dengan pengamalan shalat remaja,
dimana remaja yang aktif mengikuvti pengajian akan me-
nyebabkan mereka rajin mengerjakan shalat dan remaja
yang aktif mengerjakan shalat akan menyebabkan mere-
ka aktif mengikuti pengajian, Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Djoko yang menyatakan terdapst hu-
bungan timbal balik yang meyakinken antara keaktifan
mengikuti pengajian dengan pengamalan ibadah baik

pada taraf signifikansi 5% maupun 1%.37)

4. Pengaruh latar belakang pendidiken terhadap keaktif-

an mengikuti pengajian dan pengamalan shalat

Walaupun keaktifan mengikuti pengajian dan pe-
ngamalan shalat mempunyai hubungan timbal balik, na-
mun diduga hubungan antara kedua variabel tersebut
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, Salah sa-
tu diantaranya adalah latsr belakang pendidikan. La-
tar belakang pendidikan yang dimakesud dalam peneliti-
an ini adalah asal sekolah remaja,

Pendidikan pada hakekatnys adalah ihtiar ussaha
manusia-untuk membantu dan mengarshkan fitrah manusia
agar berkembang sesuai dengan tujuan yang dicita-cita

kan.BB)Dengap pendidikan yang dperoleh akan tertentuk

3F”:Djokc:,"Hubumgan Antara Keaktifan Mengikuti Penga-
Jlan dengan Pengamalan Ibadeh Penduduk Kecamastan Merakurak
Tuban Jatim.", Skripsi tidak diterbvitkan, Yogyaksrta: Fak.
Dakwah IAIN Suka, 1989, hlm. 139,

Bg . dridis, Hubusskn Piaksl Bilsk Dansis sy

Agame di Lingkungan Sekolah dan Keluargs (Jakarta: Bulan
Bintang, I97§5, him. 12,
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pada dirinya sikap dan prilaku sesuai dengan tujuan

pendidikan, Dengan demikian pendidikan akan mengacu
kepada pola berpikir, tersikap dan bverprilakuv anak
didik.

Melihat sistem pendidikan di Indonesia yang ter
bagli ke dalam berbtagai jenis pendidikan mekse penge-
tahuan agama yang diperoleh remaja akan berbeda pu-
la. Sekolah agama, sekolah berciri agama dan seko -
lah umum memberikan mata pelajaran agama yang ber-
beda, mengakibatkan perbedaan pengatahuan agama me-
reka. Dengan demikian meka aken terdapat perbedaan
dalam menjalankan ajaran agamanya.

Dari' penjelasan di atas dapat diartikén bahwa
perbedaan asal sekolah akan berpengaruh terhadap ke-

aktifan mengikuti pengajian dan pengamalan shalst,

G. Hipothesa

Dari beberapa pokok pikiran di atas dapat diaju -
kan beberapa hipothesa kerja sebagai berikut:

l. Ada hubungan yang positip antara keaktifan meng=-
ikuti pengajian dengan pengamalan shalat, artinya:
semakin aktif mengikuti pengajian akan semakin ting
gl pula pengamalan shalatnya.,

2. Bahwa latar belakang pendidikan mempunyai pengaruh
terhadap keaktifan mengikuti pengajian dan peng-
amalan shala% remaja.

Karena kedua hipothesa kerja tersebut akan diuji
dengan statistik inferensial, maka hipothesa tersebut
diubah menjadi hipothesa nol, yaitu:

1. Tidak ada hubungan antara keaktifan mengikuti pe-

ngajian,
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2. Bahwa latar belakang pendidikan tidak mempunyal penga
ruh terhadap keaktifan mengikuti pengajian dan peng-

amalan shalat.

H. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan sampel

Populasi adalah semua unit individu yang diteli-
ti.jg)Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah semua remaja anggota pengajian yang ber-
tempet tinggal di RW I sampai RW VII kelurahan Kadi-
piro. Pemilihan daerah penelitian tersebut dengan a-
lasan sebagali berikut:
a. Semua kelompok pengajian di kelurahan Kadipiro meg

punyal karateristik yang hampir sama.

b. Untuk lebih mempermudah jalannya penelitian.

Karena terbatasnya biaya, tenaga dan waktu maka
dilakukan pengambilan sampel. Sampel adalah sebagian
individu yang diselidiki.AO)Pengambilan sampel dila-
kukan secara random, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Mendaftar seluruh anggota pengajian yang ber-

ada di RW I sampai RW VII.
b. Mengkode dengan angka.
C. Masing-masing kode digulung dan dimasukkan ke
dalam kaleng.

d., Diambil 40% untuk dijadikan sampel.

39) Sutrisno Hadi, Metodologi Research L ( Yogyakarta:
Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi &, 1985 ), hlm. 70.

ho)Ikli-



. 21
2. Alat pengumpulan data -

a. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunaken untuk memperoleh informasi dari

responden.41)

Dalam penelitian ini, angket digu-
nakan sebagai alat uvtama untuk vntuk mempero -
leh datae dari veriabel penelitian.

Bentuk angket adalah tertutup yaitu respon-
den tinggal memilih jawaban y=sng disediakan, Da-
ta yang ingin diperoleh dari angket adalah data
mengenai
1) Identitas.

2) Keaktifan mengikuti pengajian.
3) Pengamalan shslat.
4) Latar belakang pendidikan.

b. Ingerviu
Interviu adalah suatu dialog yang dilakuken
olwh pewawancara untuk memperoleh informasi dari

)
orang yang diwawancarai.42'

‘Alat ini dipakai un-
tuk memperoleh data mengenai gamberan vmum kegiat-
an pengajian remaja di kelurahan Kadipiro.

“Bentuk interviu adalah terstruktur dengan pe

laksanaan secara betas terpimpin dan diwawancara-

kan dengap pengurus pengajian remaja.

——— ——————

41)Ny. Suharsimi Arikunto, érogedur Penelitian §ua—
%.-..Pendekatan Praktik ( Jakarta: Bina Aksara, 1983 ), him.

42)1p14., hlm. 169.



c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-

benda tertulis atau dokumen.uB)Dokumentasi ini di-
pakal untuk memperoleh data mengenal gambaran umum
wilayah penelitian dan data mengenai jumlah anggo-
ta pengajian remaja untuk dijadikan dasar dalam

penetapan sampel.,

d. Qbse
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh
alat indera.44)0bservasi di sini dipakai sebagai
pelengkap, yaitu dengan mengadakan pengamatan lang
sung terhadap kegiatan pengajian-  remaja. Bentuk

Observasi adalah observasi partisipan.
5. Hetode pengujian validitas dan reliabilitas .-
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu ip-

trumen-qs)Adapun Jenis daripada alat pengukur validi-
tas adalah:

Face validity

= Logical validity

- Factorial validity

- Content validity 46)
- Empirical validity.

" Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas

items dipakai logical validity dan factorial validity.

43)1p14., nlm. 114,
“O1pid., him. 111,
“5)1pid., nim. 136.

46)Sutrisno Hadi, op, cit., 2+ Nime X1,
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Logical validity bertitik tolak dari konstruksi teori

tik tentang faktor-faktor yang hendak diukur oleh sua
tu alat pengukur.47)Sedangkan pegukuran dengan  fac-
torial validity adalah dengan cara mengecek kecocokan
items dengan keseluruhan items,“g)atau items akan di=-
nyatakan valid apabila mempunyai korelasi yang tinggi
dengan total score. Adapun rumus yang dipakai adalah

koeffisiensi korelasi product moment, yaitu:

L A 49)

Pengertian reliabilitas adalah sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pe
ngumpul data karena instrumen tersebut sudah baik dan
akan diperoleh kecenderungan hasil yang sama.5o)

Dalam penelitian ini, pengukuran reliabilitas de
ngan menggunakén teknik belah dua dari rumus Rulon.
Hal ini berpangkal dari anggapan bahwa perbedaan sco-

"re antara belahan sebelah kiri dengan belahan sebe -

lah kanan dapat digunakan untuk menentukan reliabili-

t35-5l)Adapun rumus Rulon adalah:
2
3
d 521
ryy = 1 - -—52*'—"‘- '
t

-

47)1bid., hlm. 112.

48)1piq., hlm, 113,

“I1vid., Statistik II, him. 289.

50} sunarsial Akunte, gu. ght., Hin, Lie,

1) mnas Sudijono, Menentukan Reliabilita (Yogyakar-
ta: UD RAMA, 1984), hlm. 15,

5?)Suharsimi Arikunto, Dasar~dasar Evaluasi Pendi-
dikan ( Jakarta: Bina Aksara, 1987 ), hlm. 91,
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Hasil dari' perhitungan validitas dan reliabili tas
kemudian dikonsul tasikan dengan ry product moment bi-

la hasilnya lebih besar dari ry maka instrumen dinya-

takan valid dan reliabel.
Metode analisa data

Data yang diperoleh dari angket dihitung jumlah
scorenya kemudian ditabulasikan dan disajikan dalam
tabel frekuensi berbentuk skala ordinal. Adapun lang-
kah-langkah yang ditempuh adalah:

a. Mencari mean dengan rumus:

M= M o+ [ --‘-fl‘--'-——J. i 53)

b. Mencari standar deviasi dengan rumus:

SD = i / .i..f.ﬁf__ . {_é__gﬁ;_] 2 54)

Setelah diketahui mean dan standar deviasi, ma-
ka untuk menyajikan dalam bentuk skala ordinal dipa-
kal kriteria sebagai berikut:

a. Untuk tingkat tinggl apabila lebih besar dari M +
1 SD,

b, Untug tingkat sedang apabila antara M - 1 SD sam-
pai M + 1 SD.

c. Untuk tingkat rendah apabila lebih kecil dari M -
1 sp, 95

23) sutrisno Hadi, Statistik I, op. cit. hlm. 40.
54)1pid., him. 94.

230 14d. , Matpdodosl. Badearsh LT, hli. 135,
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Tabulasi silang dipakai untuk mengetahui hubung

an antar variabel penelitian. Untuk mengetahui ke=-
eratan hubungan antara variabel keaktifan mengikuti
pengajian dengan pengamalan shalat maka dimasukkan
variabel kontrol. Analisa tabulasi silang dipakai
untuk mengetahui data secara lebih terperinci dan
interpretasinya menggunakan analisa kualitatif des-
kriptif berdasar data kuantitatif, sehinggé dapat
menjawab hipothesa yang diajukan.

Dalam menganalisa terhadap hipothesa pertama
dipakai rumus Koeffisiensi Kontingensi, pendekatan
ini dipakai karena variabel penelitian berbentuk or-
dinal. Sedangkan hipothesa ke dua dipakai rumus Kai
kuadrat, hal ini dilakukan karena penulis ingin mem-
perkuat hasil analisa tabulasi silang dengan melihat
arah hubungannya,

Rumus Koeffisiensi Kontingensi adalah:

8 & V{'"”“Eé'““ 56)
- 2
X~ + N

AN £ab hedbarh®

= Jumlah responden

Sedangkan rumus Kai kuadrat adalah:

>¢
N
I
|
|
H
10O
i
[}
i
I
fct
i
i
i
\n
\}
S
H
il

Frek, observasi

=y
i

g = Frek, teori

56)Masr1 Singarimbun dan Sofian Lfandl (pen.),
tode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. g?9

7VLed., w234, PERPUSTAKAAN
IAIN SUNAN KALIJAGA
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Interpretasi terhadap angka indek korelasi Con-
tingensl dengan mengkonsultasikannya dengan ry pro -
duct moment, apabila harga indek korelasi sama atau
lebih besar maka hipothesa nol ditolak. Sedangkan hap
indek korelasi Kai kuadrat dikonsultasikan dengan X,°
apabila hasilnya sama atau lebih besar dari nilai ta-
bel maka hipothesa nol ditolak.

Data mengenai gambaran umum kelurahan Kadipiro
dan kegiatan pengajian dianalisa secara sederhana dan
disajikan apa adanya sesuai dengan keterangan yang di
peroleh.

Variabel pgngligign dan definisi operasiopal

Variabel penelitian meliputi:

a. Variabel keaktifan mengikuti pengajian, terdiri:
1) Keikutsertaannya dalam pemgajian.

2) Peranannya dalam kegiatan pengajian.

b. Variabel pengamalan shélat, yaitu ketaatannya da-
lam menjalankan ibadah shalat wajib.

¢c. Variabel kontrol, yaitu latar belakang pendidikan.

Untuk memudahkan penelitian maka variabel pene-
litian ierlu dioperasionalkan. Adapun yang perlu men

dapatkan definisi operasional adalah:

a. Remaja, yaitu responden dengan usia antara 15

sampal 25 tahun dan menjadi anggota pengajian.

b. Keikutsertaannya dalam pengajian meliputi: fre-
kuensi kehadiran, perhatian dan kreatifitasnya.

Peranannya dalam kegiatan .pengajian meliputi:
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keikut sertaannya dalam kepengurusan dan usaha-usa

ha yang dilakukan dalam penyelenggaraan pengajian.

Ketaatannya dalam menjalankan ibadah shalat wajib
dioperasionalkan menjadi: keajegan, ketepatan wak-

tu, serta pemenuhan terhadap syarat dan rukun sha-

Latk

Latar belakang pendidikan dioperasionalkan menja-
di asal sekolah, yang meliputi: pondok pesantren,
sekolah agama, sekolah umum berciri. agama dan se-

kolah umum,



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan dan di-
anglisis, maka penulis dapat mengambil kesimpulan setagai
berikut
1., Remaja di kelurashan Kadipiro, khususnya yang menjadi

anggota pengajian, mereka telah mengerjakan shalatlwa-
jib semuanya. Pengamalan shalat mereka terada pada
tingkat "sedang" (64,00%), yaitu mereka yang telah me-
ngerjakan shatat wajib secara ajeg tetapi kurang mem-
perhatiken waktu shalat dan terkadang masih kurang
memperhatikan syarat derta rukun shalat. Sedangkan ke-
aktifan mereka berada pada tingket "sedang" (68,67%),
yaitu mereka yang agak aktif menghadiri pengajian, ter
kadang kurang memperhatiken uraian yang disampaikan,
bila kurang mengerti kadang-kadang bertanya dan kurang

aktif membantu penyelenggarasn pengajian.

-

2. Terdapat hubungan . yang. positip dan signi-
fikan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan peng
amalan shalaé, dimana semakin tinggi tingkat keaktifan
mengikutl pengajian semakin tinggi pula tingkat peng-
amalan shalatnya. Hagil tersebut kelihatan pada anali-
sis tabulasi silang dan tes koeffisiensi kontingensi,

baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%.
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3. Latar belakang pendidikan mempunyai pengaruh terha -
dap pengamalan shalat dan keaktifan mengikuti penga-
jian, dimana perbedaan asal sekolah berpengaruh ter-
hadap tingkat pengamalan shalat dan tingkat keaktif-

an mengikuti pengajian.

4, Hubungan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan
pengamalan shalat setelah dikontrol dengan asal se=-
kolah ternyata mengalami perubahan. Hubungan antara
kedua variabel hanya nampak pada sekolah umum berci-
ri agama dan sekolah agama, sedangkan pada sekolah
umum hubungan kedua variabel tidak kelihatan bahkan
merusak hubungan kedua variabel, Dari analisa secara
keseluruhan menunjukkan bahwa perbedazn asal sekolah
ikut mempengaruhi hubungan antara keaktifan mengikuti

pengajian dengan pengamalan shalat,
B. Saran-saran

Dalam kajian mengenai hubungan antara keaktifan me
ngikuti pengajian dengan pengamalan shalat, kiranya per
lu seorang peneliti ahli. Hal ini dikarenakan kedua va-
riabel sulit dibedakan variabel bebas dan teriketnya,
sehingga pemeliti heﬁdaknya berhati<hati dalam menentu-
kan indikator variabelnya,

Untuk pelakﬁana dakwah hendaknya memperhatikan ke-
glatan pengajian remaja, karena hal tersebut akan berpe
ngaruh terhadap pelaksanaan ibadah mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, apabila digeneralisa
sikan untuk wilayah yang lebih luas maka dapat dipakai

sebagal acuan untuk memprediksi pengamalan agama masya-

rakat.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan rasa syukur penulis dapat menye-
lesaikan penulisan skripsi ini, semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis dan rekan-rekan yang mau membaca
nya.

Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah berussha
dengan segenap daya dan upayanya untuak mewujudkan hasil
yang memuaskan. Namun karena rendshnya pengetahuan dan
terbatasnya kemampuan yang dimiliki, maka tentulah ter -
dapat tanyak kekurangan dan kesalahan. Kritik dan saran
akan penulis terima dengan senang hati, semoga ads man-

faatnya. Aamiin,
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